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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya alam yang cukup besar, 

yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam upaya meningkatkan perekonomian pemerintah bersama 

masyarakat diharapkan untuk mandiri dalam pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia.  Lahan pertanian yang subur merupakan salah satu dari sumber daya alam 

yang digunakan untuk meningkatkan perekonomian.  Sektor pertanian merupakan 

sektor yang strategis dan berperan penting dalam perekonomian nasional dan 

kelangsungan hidup masyarakat. Peranan sektor ini berkaitan dengan penyediaan 

lapangan kerja, penyediaan pangan, penyumbang devisa melalui ekspor dan 

sebagainya. Sektor pertanian masih menjadi andalan dalam penciptaan lapangan 

pekerjaan dibanding dengan sektor-sektor lainnya (Saragih, 2010).  

Usahatani pada bidang pangan dan hortikultura semakin berkembang dan 

mulai diminati oleh banyak masyarakat.  Terkhusus pada usahatani hortikultura 

jumlah peminat semakin naik.  Hal ini disebabkan semakin banyaknya masyarakat 

yang sadar untuk mengubah kebiasaan buruk menjadi pola hidup sehat.  Salah 

satunya adalah mengkonsumsi serat terdapat di dalam sayuran dan buah-buahan 

(Nazzarudin, 2000). 

Sub sektor hortikultura pada tahun 2017 tetap menjadi kontributor penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis sub sektor hortikultura 

terlihat dalam kontribusinya sebagai penyedia bahan pangan dan bahan baku 

industri, penyumbang Produk Domesttik Bruto (PDB), penyerap tenaga kerja, serta 

sumber utama pendapatan rumah tangga pedesaan. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Indonesia, PDB sub sektor hortikultura atas dasar harga berlaku pada 

tahun 2017 mencapai Rp196.132 milyar meningkat dengan laju pertumbuhan 

sebesar 4,66 persen, apabila dibandingkan dengan PDB hortikultura tahun 2016 

sebesar Rp187.403 milyar. Berdasarkan angka Nilai Tukar Petani (NTP) adalah 

101,28 berdasarkan harga yang diterima petani dengan Nilai Tukar Usaha Petani 

(NTUP) sebesar 110,24 pada tahun 2017 dapat dikatakan bahwa sub sektor



 

 

66    Universitas Sriwijaya 

hortikultura terbilang mampu memenuhi kebutuhan hidup petani dan usaha 

pertaniannya (Dirjen Hortikultura, 2017). 

Sumatera Selatan memiliki keragaman produksi tanaman hortikultura seperti 

sayuran dan buah-buahan.  Pada tahun 2018, dari enam komoditi sayur-sayuran, 

yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, petsai, dan tomat, tiga komoditi 

diantaranya mengalami peningkatan produksi sama halnya untuk komoditi buah-

buahan menunjukan kecendrungan kenaikan produksi.  Pada komoditi sayur-

sayuran, kentang menunjukan peningkatan produksi yang sangat tinggi, yakni 

sebesar 217,80 persen atau 705 ton dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada 

komoditi buah-buahan, mangga, durian, jeruk, pisang, pepaya dan salak 

menunjukan peningkatan produksi pada tahun 2018.  Durian menunjukan produksi 

yang sangat tinggi, yakni sebesar 185,22 persen atau 36.913 ton dibandingkan tahun 

sebelumnya (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 2019, 

hasil produksi untuk tanaman sayur-sayuran di Sumatera Selatan tahun 2018 

sebesar 2.187.017 kuintal. Hasil produksi tanaman sayur-sayuran di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur yang tertinggi yaitu tanaman cabai sebesar 22.290 

kuintal dan hasil produksi terendah yaitu tanaman bawang daun sebesar 304 kuintal.  

Dari data Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dapat disimpulkan bahwa 

kecamatan Buay Madang Timur merupakan kecamatan dengan produksi 

tananaman sayuran yang paling tinggi yang bisa dilihat pada Tabel 1.1. 

Kecamatan Buay Madang Timur merupakan salah satu penghasil sayuran 

terbesar diantara kecamatan lain yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur. Dilihat dari data BPS Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 2019, 

Kecamatan Buay Madang Timur adalah kecamatan penghasil tanaman sayuran 

berupa terung, ketimun, dan kangkung terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur.  Tanaman mentimun merupakan tanaman dengan tingkat produksi paling 

tinggi diantara terung dan kangkung yakni sebesar 112.901 kuintal.  
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Tabel 1.1.  Produksi Tanaman Sayur-sayuran Menurut Jenis dan Perkecamatan di     

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Kuintal) 2018 

No. Kecamatan Cabai Kacang 

Panjang 

Terung Ketimun Kangkung Bayam 

  1. Martapura 688 1964 2377 4354   3462 1725 

  2. Bunga Mayang 2278 3316 4068 4010         0 0 

  3. Jaya Pura 22290   460 0 300   1000 680 

  4. Buay Pemuka  

Peliung 

  3210 1830 4011 6806   1728 821 

  5. Buay Madang   1347 1521 2697 1567   1844 884 

  6. Buay Madang 

Timur 

  4616 6514 11117 112901 10727 5328 

  7. Buay Pemuka 

Bangsa Raja 

    673   100 150 0     500 260 

  8. Madang Suku II         0 9259 750 880        0 621 

  9. Madang Suku 

III 

    451   732 750 220        0 0 

10. Madang Suku I   2752   200 460 250   2000 360 

Sumber : BPS Ogan Komering Ulu Timur 2019 

 

Desa Tambak Boyo merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan 

Buay Madang Timur dengan luas daerah 450 hektar.  Desa Tambak Boyo 

merupakan desa yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani padi, 

sayuran, dan ada pula segelintir petani yang memiliki kebun karet.  Petani yang 

menanam sayuran di desa tersebut sudah memiliki pertanian yang mandiri, dimana 

para petani memanfaatkan lahan kosong yang dimiliki sebagai usahatani sayuran 

untuk menambah pemasukan dalam perekonomian keluarga.  Sayuran yang 

diusahakan oleh para petani di Desa Tambak Boyo berupa sawi, bayam, kangkung, 

lumai, daun kemangi, daun bawang, pare, timun dan oyong.  Diantara sayuran 

tersebut sayuran sawi, bayam dan kangkung merupakan sayuran yang paling 

banyak ditanam oleh petani.  Sayuran yang dihasilkan oleh para petani nantinya 

akan di pasarkan.   Pemasaran sayuran di Desa Tambak Boyo hanya terdapat satu 

jenis saluran pemasaran, yaitu pemasaran tidak langsung.  Dimana petani tidak 

menjual sayuran secara langsung kepada konsumen, melainkan melalui lembaga 
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pemasaran seperti pedagang pengumpul di desa.  Pemasaran yang dilakukan oleh 

petani sering kali dihadapkan dengan persoalan harga sayuran yang cenderung 

fluktuatif, sehingga hasil pendapatan yang diperoleh petani relatif kecil 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan petani untuk usahataninya.  

Fluktuasi harga komoditas sayuran menunjukkan pemasaran yang kurang 

optimal dan berakibat pada tidak meratanya pembagian  keuntungan yang diterima 

oleh petani. Fluktuasi harga komoditas sayuran bergantung pada perubahan yang 

terjadi dalam waktu yang tidak dapat diperkirakan. Fluktuasi harga yang tidak dapat 

diperkirakan dan minimnya informasi pasar membuat pedagang kerap kali menjadi 

penentu harga sayuran. Fluktuasi harga membentuk transmisi harga antara petani 

dan pedagang, dimana apabila terjadi kenaikan harga dari pasar konsumen hanya 

akan diterima oleh pedagang dan tidak diikuti dengan kenaikan harga di tingkat 

petani. Hal ini mengakibatkan petani hanya akan mengandalkan pedagang 

dikarenakan petani tidak berani mengambil risiko untuk memasarkan hasil 

pertaniannya ke pasar secara langsung karena modal yang dimiliki sangat kecil. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Tambak Boyo 

Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

diteliti adalah : 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Tambak Boyo Kecamatan Buay 

Madang Timur ? 

2. Bagaimana margin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi lembaga 

pemasaran sayuran di Desa Tambak Boyo Kecamatan Buay Madang Timur? 

3. Bagaimana elastisitas transmisi harga sayuran di tingkat konsumen terhadap 

harga sayuran di tingkat petani di Desa Tambak Boyo Kecamatan Buay Madang 

Timur ? 
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1.3. Tujuan  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Desa Tambak Boyo Kecamatan 

Buay Madang Timur. 

2. Menganalisis margin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi lembaga 

pemasaran sayuran di Desa Tambak Boyo Kecamatan Buay Madang Timur. 

3. Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran di tingkat konsumen 

terhadap harga sayuran di tingkat petani sayuran di Desa Tambak Boyo 

Kecamatan Buay Madang Timur.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi 

dan pengetahuan kepada semua pihak yang membutuhkan. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah dan sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya.  
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